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Abstract. The development of tourism villages in West Seram District, Maluku Province, has great potential in 

encouraging community economic growth through the use of tourism potential and strengthening Micro, Small, 

and Medium Enterprises (MSMEs). However, the development is not optimal because it still faces obstacles in 

the form of limited infrastructure, tourism facilities, digital promotion, human resource capacity, market access, 

and coordination between parties. This study aims to analyze the contribution of tourism MSMEs to economic 

growth as well as formulate a strategy for developing tourism villages based on sustainable development. A mixed 

methods approach with an Explanatory Sequential design was used, involving quantitative data from 50 MSME 

actors analyzed using Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM), as well as qualitative 

data through interviews, observations, and documentation analyzed with SWOT. The results of the study showed 

that the contribution of MSMEs had a positive and significant effect on economic growth with a path coefficient 

value of 0.547 and a p-value of 0.001. The R² value of 0.517 confirms that MSMEs are able to explain 51.7% of 

the variation in economic growth. The SWOT analysis places West Seram District in Quadrant I, so the main 

strategy is Strength-Opportunity (SO), including ecotourism development, integration of MSMEs with tourist 

destinations, digital promotion, human resource capacity building, equitable distribution of facilities, and 

strengthening partnerships. This finding emphasizes the importance of integrating MSMEs and sustainable 

tourism villages in improving the welfare of local communities. 
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Abstrak. Pengembangan desa wisata di Kecamatan Seram Barat, Provinsi Maluku, memiliki potensi besar dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan potensi wisata dan penguatan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM). Namun, pengembangan tersebut belum optimal karena masih menghadapi 

kendala berupa keterbatasan infrastruktur, fasilitas wisata, promosi digital, kapasitas sumber daya manusia, akses 

pasar, serta koordinasi antarpihak. Penelitian ini bertujuan menganalisis kontribusi UMKM pariwisata t erhadap 

pertumbuhan ekonomi sekaligus merumuskan strategi pengembangan desa wisata berbasis pembangunan 

berkelanjutan. Pendekatan mixed methods dengan desain Explanatory Sequential digunakan, melibatkan data 

kuantitatif dari 50 pelaku UMKM yang dianalisis menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM), serta data kualitatif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dianalisis 

dengan SWOT. Hasil penelitian menunjukkan kontribusi UMKM berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dengan nilai path coefficient 0,547 dan p-value 0,001. Nilai R² sebesar 0,517 menegaskan 

bahwa UMKM mampu menjelaskan 51,7% variasi pertumbuhan ekonomi. Analisis SWOT menempatkan 

Kecamatan Seram Barat pada Kuadran I, sehingga strategi utama adalah Strength-Opportunity (SO), meliputi 

pengembangan ekowisata, integrasi UMKM dengan destinasi wisata, promosi digital, peningkatan kapasitas 

SDM, pemerataan fasilitas, serta penguatan kemitraan. Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi UMKM dan 

desa wisata berkelanjutan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. 

 

Kata kunci: Desa Wisata; Pembangunan Berkelanjutan; Pertumbuhan Ekonomi; Strategi SWOT; UMKM 

Pariwisata. 

 

1. LATAR BELAKANG  

Pembangunan ekonomi memiliki keterkaitan erat dengan pertumbuhan ekonomi 

wilayah, salah satunya melalui sektor pariwisata yang dapat menggerakkan aktivitas ekonomi 

lokal. Pariwisata tidak hanya meningkatkan kunjungan wisatawan, tetapi juga membuka 

peluang usaha dan lapangan kerja melalui desa wisata yang memanfaatkan potensi alam, 
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budaya, dan partisipasi masyarakat. Perkembangan desa wisata juga memberikan peluang bagi 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), seperti kuliner, kerajinan, dan homestay, untuk 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat (Aminuddin et al., 2022; Yunani et 

al., 2024; Sugiharti et al., 2023; Sirad et al., 2025). 

Pengembangan desa wisata di Indonesia masih menunjukkan ketimpangan antarwilayah. 

Pada tahun 2023, Sulawesi Selatan memiliki 480 desa wisata, Jawa Timur 453, Jawa Tengah 

388, dan Sumatera Barat 384, sedangkan Maluku hanya memiliki 97 desa wisata. Dalam 

RPJMN 2020–2024, pemerintah menargetkan 6.000 desa wisata pada tahun 2024. Maluku 

menargetkan 143 desa wisata dan merealisasikan 153 desa wisata atau sekitar 107% dari target 

daerah. Meskipun telah melampaui target, jumlah tersebut masih relatif kecil dibandingkan 

beberapa provinsi lain. Maluku memiliki potensi wisata alam, bahari, dan budaya yang besar, 

tetapi pemanfaatannya belum optimal karena kendala infrastruktur, aksesibilitas, promosi, 

sumber daya manusia, akses pasar, serta integrasi UMKM dengan pariwisata. Data Industri 

Mikro dan Kecil (IMK) BPS Provinsi Maluku menunjukkan jumlah usaha meningkat dari 

sekitar 6.214 unit pada 2019 menjadi 8.412 unit pada 2023. Namun, peningkatan jumlah usaha 

tersebut belum sepenuhnya menunjukkan optimalnya kontribusi UMKM terhadap 

pertumbuhan ekonomi masyarakat. 

Kondisi tersebut juga terlihat di Kabupaten Seram Bagian Barat, dengan jumlah 

kunjungan wisatawan meningkat dari 8.909 orang pada 2020 menjadi 18.876 orang pada 2022. 

Peningkatan ini menunjukkan peluang ekonomi, tetapi belum otomatis menjamin pemerataan 

manfaat bagi masyarakat, khususnya pelaku UMKM. Kecamatan Seram Barat penting dikaji 

karena berpusat di Piru sebagai ibu kota kabupaten sekaligus pusat pemerintahan, perdagangan, 

pelayanan publik, dan aktivitas ekonomi, serta memiliki potensi wisata alam dan bahari seperti 

Pulau Osi. Namun, pengembangannya masih menghadapi kendala aksesibilitas, fasilitas 

pendukung, promosi, kualitas sumber daya manusia, dan penguatan UMKM. Penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa Seram Barat memiliki potensi desa wisata dari aspek 

alam, budaya, dan homestay, tetapi masih menghadapi kendala promosi digital, manajemen, 

pemasaran, dan akses pasar. Keterbatasan data UMKM pada tingkat kecamatan mendorong 

penelitian ini melakukan pendataan langsung dan menemukan 50 UMKM aktif sebagai dasar 

analisis. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi pariwisata, 

keberadaan UMKM, dan manfaat ekonomi yang dihasilkan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan dengan mengintegrasikan 

strategi pengembangan desa wisata berbasis pembangunan berkelanjutan dengan analisis 

kontribusi UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat di Kecamatan Seram Barat. 
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Kontribusi UMKM dianalisis menggunakan PLS-SEM, sedangkan strategi pengembangan 

desa wisata dianalisis menggunakan SWOT. Integrasi kedua pendekatan tersebut diharapkan 

menghasilkan strategi pengembangan pariwisata yang tidak hanya meningkatkan daya tarik 

destinasi, tetapi juga memperkuat peran masyarakat dan UMKM dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori 

Grand Theory yang digunakan dalam penelitian ini adalah Economic Development 

Theory yang dikemukakan oleh Todaro dan Smith (2015). Teori ini menjelaskan bahwa 

pembangunan ekonomi merupakan suatu proses peningkatan kapasitas perekonomian yang 

ditandai dengan meningkatnya pendapatan per kapita, kesempatan kerja, produktivitas, 

transformasi struktur ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat. Konsep tersebut banyak 

digunakan dalam penelitian yang mengkaji hubungan antara sektor pariwisata dan 

pembangunan ekonomi. Salah satunya adalah penelitian Ding, Lew, dan Ng (2016) yang 

menunjukkan bahwa perkembangan sektor pariwisata dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan aktivitas ekonomi, investasi, dan 

kesempatan kerja. 

Sejalan dengan pandangan tersebut, Middle Theory yang digunakan adalah Community-

Based Tourism (CBT) dari Peter E. Murphy (1985), yang menekankan bahwa masyarakat lokal 

harus menjadi pelaku utama dalam pengembangan pariwisata sehingga manfaat ekonomi dapat 

dirasakan secara langsung melalui berkembangnya usaha lokal dan UMKM. Konsep ini 

kemudian dikembangkan oleh Dodds, Ali, dan Galaski (2016) sebagai salah satu pendekatan 

dalam pembangunan pariwisata berkelanjutan. 

Selanjutnya, penerapan kedua teori tersebut pada tingkat operasional diwujudkan melalui 

Applied Theory berupa konsep Kontribusi UMKM. Menurut Amoah, Belas, Dziwornu, dan 

Khan (2022), kontribusi UMKM tercermin melalui job creation/employment, innovation and 

business opportunities, serta corporate social responsibility (CSR). Ketiga dimensi tersebut 

menggambarkan peran UMKM dalam menciptakan kesempatan kerja, mengembangkan 

inovasi dan peluang usaha, serta memberikan manfaat sosial bagi masyarakat. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengadopsi ketiga dimensi tersebut sebagai indikator variabel Kontribusi 

UMKM. 

Sementara itu, dari sisi pertumbuhan ekonomi, penelitian ini menggunakan indikator 

Work Efficiency and Productivity, Training and Development, serta Income/Wages 
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berdasarkan penelitian Lidya Anggraeni et al. (2026). Ketiga indikator tersebut sejalan dengan 

Endogenous Growth Theory dan Schumpeter's Theory yang menekankan pentingnya modal 

manusia, keterampilan, inovasi, dan produktivitas dalam mendorong kemajuan ekonomi. 

Namun demikian, pertumbuhan ekonomi yang dihasilkan dari aktivitas pariwisata dan 

UMKM perlu diarahkan agar tidak hanya berorientasi pada aspek ekonomi. Pembangunan 

berkelanjutan menekankan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan untuk 

memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengurangi kemampuan generasi mendatang (United 

Nations, 2015). Dalam konteks pengembangan desa wisata dan UMKM, prinsip tersebut 

sejalan dengan SDG 8 tentang pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi serta SDG 12 

tentang konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab (United Nations, 2026). SDG 8 

menekankan penciptaan lapangan kerja, peningkatan produktivitas, pendapatan, dan 

pengembangan UMKM, sedangkan SDG 12 menekankan efisiensi sumber daya, pengurangan 

limbah, dan pelestarian lingkungan. 

Lebih lanjut, prinsip pembangunan berkelanjutan tersebut diperkuat melalui konsep 

Triple Bottom Line, yaitu People, Planet, dan Profit. People menekankan kesejahteraan dan 

keterlibatan masyarakat, Planet menekankan kelestarian lingkungan, sedangkan Profit 

menekankan peningkatan pendapatan dan keberlanjutan usaha. Dengan demikian, keterkaitan 

seluruh teori tersebut menunjukkan bahwa pengembangan desa wisata dan UMKM tidak cukup 

hanya menghasilkan pertumbuhan ekonomi, tetapi harus mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan menjaga kelestarian lingkungan. Atas dasar pemikiran tersebut, penelitian ini 

menganalisis kontribusi UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi sekaligus merumuskan 

strategi pengembangan desa wisata yang berorientasi pada pembangunan berkelanjutan. 

Konsep Desa Wisata 

Desa wisata merupakan konsep pengembangan pariwisata yang menjadikan desa beserta 

potensi alam, budaya, kehidupan masyarakat, dan aktivitas ekonomi lokal sebagai bagian 

utama dari daya tarik wisata. Dalam konsep ini, masyarakat desa tidak hanya berperan sebagai 

objek yang menerima dampak pembangunan pariwisata, tetapi juga sebagai subjek atau pelaku 

utama dalam perencanaan, pengelolaan, dan pengembangan kegiatan wisata. Dengan 

demikian, desa wisata tidak hanya berorientasi pada peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, 

tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat dan pemanfaatan potensi lokal secara berkelanjutan 

(Purwanggono, 2009).  

Konsep desa wisata juga berkaitan erat dengan pariwisata berbasis masyarakat 

(community-based tourism). Pendekatan ini menekankan keterlibatan masyarakat lokal dalam 

proses pengambilan keputusan, pengelolaan destinasi, serta penerimaan manfaat ekonomi dari 
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kegiatan pariwisata. Pengembangan desa wisata yang melibatkan masyarakat secara aktif dapat 

memperkuat rasa memiliki terhadap potensi wisata sekaligus meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam mengelola sumber daya lokal (Alimi & Darwis, 2023).  

Dengan demikian, desa wisata dapat dipahami sebagai model pengembangan pariwisata 

berbasis potensi lokal dan masyarakat, di mana keunikan alam, budaya, tradisi, kerajinan, 

kuliner, serta kehidupan sehari-hari masyarakat dikembangkan menjadi pengalaman wisata. 

Konsep ini sangat relevan bagi wilayah yang memiliki potensi wisata tetapi belum berkembang 

secara optimal karena dapat menghubungkan kegiatan pariwisata dengan pembangunan 

ekonomi masyarakat desa. 

Pembangunan Berkelanjutan 

Pembangunan berkelanjutan merupakan pendekatan pembangunan yang berupaya 

memenuhi kebutuhan masyarakat saat ini tanpa mengurangi kemampuan generasi mendatang 

untuk memenuhi kebutuhannya. Dalam konteks pariwisata, pembangunan berkelanjutan 

berarti bahwa pengembangan destinasi harus mempertimbangkan keseimbangan antara aspek 

ekonomi, sosial-budaya, dan lingkungan. 

UNWTO mendefinisikan pariwisata berkelanjutan sebagai pariwisata yang 

memperhitungkan dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan baik saat ini maupun di masa 

depan serta memperhatikan kebutuhan wisatawan, pelaku usaha, lingkungan, dan masyarakat 

lokal.  

Dalam pengembangan desa wisata, keberlanjutan dapat dilihat melalui tiga dimensi 

utama. Pertama, keberlanjutan ekonomi, yaitu kegiatan pariwisata mampu menciptakan 

lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan memberikan manfaat ekonomi 

secara merata. Kedua, keberlanjutan sosial dan budaya, yaitu pengembangan wisata tetap 

menghargai nilai, tradisi, identitas, dan budaya masyarakat setempat. Ketiga, keberlanjutan 

lingkungan, yaitu pemanfaatan sumber daya alam dilakukan secara bijaksana sehingga tidak 

menyebabkan kerusakan lingkungan dan tetap dapat dimanfaatkan oleh generasi berikutnya.  

Oleh karena itu, pembangunan desa wisata tidak seharusnya hanya mengejar peningkatan 

jumlah wisatawan. Pengembangan yang terlalu berorientasi pada pertumbuhan wisata tanpa 

memperhatikan daya dukung lingkungan dan kehidupan masyarakat dapat menimbulkan 

berbagai permasalahan, seperti pencemaran, kerusakan lingkungan, perubahan budaya, dan 

ketimpangan manfaat ekonomi. Penelitian mengenai desa wisata berkelanjutan juga 

menunjukkan pentingnya integrasi aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam pengelolaan 

destinasi wisata (Aji, 2021).  
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Dengan demikian, pembangunan berkelanjutan menjadi landasan penting dalam 

pengembangan desa wisata, karena keberhasilan desa wisata tidak hanya diukur dari jumlah 

wisatawan yang datang, tetapi juga dari kemampuan destinasi tersebut meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, menjaga budaya lokal, dan melestarikan lingkungan. 

UMKM dan Pariwisata 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki hubungan yang sangat erat 

dengan perkembangan pariwisata karena UMKM dapat menyediakan berbagai kebutuhan 

wisatawan sekaligus menjadi sarana masyarakat lokal untuk memperoleh manfaat ekonomi 

dari kegiatan wisata. UMKM dalam kawasan wisata dapat bergerak pada berbagai bidang, 

seperti kuliner, kerajinan tangan, oleh-oleh, jasa transportasi, homestay, jasa pemandu wisata, 

serta berbagai produk ekonomi kreatif. 

Hubungan antara UMKM dan pariwisata dapat menciptakan rantai ekonomi lokal. Ketika 

wisatawan berkunjung ke suatu desa, pengeluaran mereka tidak hanya digunakan untuk tiket 

atau akomodasi, tetapi juga dapat mengalir kepada pedagang makanan, pengrajin, pemilik 

homestay, petani, nelayan, penyedia transportasi, dan pelaku usaha lainnya. Dengan demikian, 

keberadaan UMKM dapat memperluas distribusi manfaat ekonomi pariwisata kepada 

masyarakat lokal. 

UN Tourism (United Nations Tourism) menjelaskan bahwa pariwisata pedesaan 

memiliki potensi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan penciptaan lapangan kerja 

karena kegiatan wisata dapat berhubungan dengan berbagai aktivitas ekonomi lainnya, 

termasuk pertanian, budaya, dan kehidupan masyarakat pedesaan.  

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, penguatan UMKM juga penting karena 

dapat meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat desa. Pariwisata yang berkembang 

tetapi tidak memberikan manfaat kepada masyarakat lokal akan memiliki dampak yang terbatas 

terhadap pembangunan desa. Sebaliknya, apabila masyarakat lokal terlibat sebagai pelaku 

usaha, maka peningkatan kunjungan wisatawan dapat memberikan dampak langsung terhadap 

pendapatan dan kesempatan kerja masyarakat. 

UN (United Nations Tourism) juga menempatkan pariwisata berkelanjutan sebagai salah 

satu sektor yang dapat menciptakan pekerjaan dan peluang perdagangan sekaligus mendorong 

usaha kecil dan menengah serta akses masyarakat lokal terhadap peluang ekonomi.  

Oleh sebab itu, UMKM merupakan salah satu komponen penting dalam pengembangan 

desa wisata. Pengembangan UMKM dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas produk, 

kemasan, pemasaran digital, akses pembiayaan, peningkatan keterampilan, sertifikasi produk, 

serta penguatan jaringan antara pelaku UMKM dengan pengelola destinasi wisata. Dengan cara 
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tersebut, kegiatan pariwisata tidak hanya meningkatkan jumlah kunjungan, tetapi juga mampu 

menciptakan efek ekonomi yang lebih besar bagi masyarakat setempat. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain Explanatory 

Sequential, yang diawali dengan analisis kuantitatif untuk mengetahui kontribusi UMKM 

pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi, kemudian dilanjutkan dengan analisis kualitatif 

untuk memperdalam hasil kuantitatif serta merumuskan strategi pengembangan desa wisata. 

Populasi penelitian terdiri atas pelaku UMKM pariwisata yang aktif pada lima destinasi wisata 

di Kecamatan Seram Barat. Berdasarkan hasil pendataan lapangan, diperoleh 50 pelaku 

UMKM yang memenuhi kriteria penelitian dan seluruhnya dijadikan sampel dengan teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, dengan instrumen berupa kuesioner, pedoman wawancara. Data kuantitatif 

dianalisis menggunakan PLS-SEM, sedangkan data kualitatif dianalisis melalui reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan, dan analisis SWOT (IFAS dan EFAS). Keabsahan data 

kualitatif diperiksa melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, member checking, dan peer 

debriefing untuk memastikan kredibilitas dan keterpercayaan temuan. Selanjutnya, sebelum 

dilakukan analisis model struktural, instrumen kuantitatif terlebih dahulu diuji melalui uji 

validitas dan reliabilitas. 

Hasil uji validitas konvergen menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel 

Kontribusi UMKM dan Pertumbuhan Ekonomi telah memenuhi kriteria validitas. Nilai outer 

loading berada pada rentang 0,774–0,934, sedangkan nilai AVE berkisar antara 0,711–0,748. 

Selanjutnya, uji validitas diskriminan menggunakan HTMT menghasilkan nilai 0,573–0,841, 

yang seluruhnya berada di bawah batas 0,90. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masing-

masing konstruk memiliki perbedaan yang memadai dan mampu mengukur konsep yang 

berbeda. 

Sedangkan hasil pengujian reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,947 untuk Kontribusi UMKM dan 0,956 untuk Pertumbuhan Ekonomi. Sementara itu, nilai 

Composite Reliability masing-masing sebesar 0,955 dan 0,961. Seluruh nilai tersebut berada 

di atas batas 0,70, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dengan konsistensi 

internal yang sangat baik. Dengan demikian, instrumen yang digunakan telah memenuhi 

persyaratan validitas dan reliabilitas serta layak digunakan untuk tahap analisis selanjutnya 

menggunakan PLS-SEM. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden. 
Karakteristik Kategori Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 20 40% 

 Perempuan 30 60% 

Usia 20–30 tahun 12 24% 

 31–40 tahun 18 36% 

 41–50 tahun 14 28% 

 >50 tahun 6 12% 

Pendidikan Terakhir SD 5 10% 

 SMP 10 20% 

 SMA/SMK 25 50% 

 Diploma/Sarjana 10 20% 

Jenis Usaha Kuliner 25 50% 

 Penginapan/Homestay 15 30% 

 Transportasi Wisata 10 20% 

Lama Usaha < 3 tahun 10 20% 

 3–5 tahun 18 36% 

 6–10 tahun 15 30% 

 >10 tahun 7 14% 

Pendapatan/Bulan < Rp2.000.000 12 24% 

 Rp2.000.000–Rp4.000.000 20 40% 

 Rp4.100.000–Rp6.000.000 11 22% 

 > Rp6.000.000 7 14% 

Total  50 100% 

Berdasarkan karakteristik responden, dapat disimpulkan bahwa pelaku UMKM 

pariwisata di Kecamatan Seram Barat didominasi oleh perempuan, yaitu sebanyak 30 orang 

(60%), sedangkan laki-laki sebanyak 20 orang (40%). Sebagian besar responden berada pada 

usia produktif dengan tingkat pendidikan SMA/SMK. Dari jenis usaha, UMKM pariwisata 

didominasi oleh usaha kuliner, yaitu sebanyak 25 responden (50%), yang menunjukkan bahwa 

usaha kuliner merupakan sektor yang paling banyak berkembang dalam mendukung aktivitas 

pariwisata di wilayah tersebut. Selain itu, sebagian besar responden telah menjalankan usaha 

selama 3–5 tahun dengan pendapatan berkisar Rp2.000.000–Rp4.000.000 per bulan. 

Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa UMKM pariwisata di Kecamatan Seram Barat 

memiliki potensi yang cukup baik dalam mendukung perkembangan sektor pariwisata serta 

meningkatkan aktivitas ekonomi masyarakat setempat. 

Hasil Penelitian Kuantitatif 

Outer Model 

Outer model digunakan untuk menguji apakah indikator penelitian valid dan reliabel 

dalam mengukur variabel, melalui uji validitas konvergen, validitas diskriminan, dan 

reliabilitas. 
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Uji Validitas 

Dalam metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), uji 

validitas bertujuan memastikan bahwa indikator mampu mengukur konstruk yang diwakilinya 

secara tepat. Menurut Hair et al. (2022), validitas meliputi validitas konvergen dan validitas 

diskriminan. Validitas konvergen menunjukkan kesesuaian indikator dalam mengukur 

konstruk yang sama, sedangkan validitas diskriminan memastikan perbedaan antar konstruk. 

Validitas konvergen terpenuhi apabila nilai outer loading umumnya > 0,70 dan AVE > 0,50. 

Tabel 2. Uji Validitas Konvergen. 
Indikator Variabel Outer  

Loading 

AVE Keterangan 

Kontribusi UMKM Penciptaan lapangan kerja 0,934 0,738 Valid 

 Inovasi dan Peluang usaha 0,792 0,711 Valid 

 Tanggung jawab sosial perusahan 0,805 0,720 Valid 

Pertumbuhan Ekonomi Efisiensi dan Produktivitas kerja 0,906 0,748 Valid 

 Pelatihan dan Pengembangan 0,774 0,725 Valid 

 Perubahan pendapatan 0,855 0,732 Valid 

Berdasarkan tabel tersebut, seluruh indikator variabel Kontribusi UMKM dan 

Pertumbuhan Ekonomi memenuhi validitas konvergen, dengan nilai outer loading 0,774–0,934 

dan AVE 0,711–0,748, yang seluruhnya berada di atas batas minimum. Dengan demikian, 

seluruh indikator dinyatakan valid dan mampu mengukur konstruk dengan baik. 

Selanjutnya, validitas diskriminan diuji menggunakan Heterotrait-Monotrait Ratio 

(HTMT). Menurut Henseler et al. (2015), validitas diskriminan terpenuhi apabila nilai HTMT 

< 0,90, sedangkan Kline (2015) menggunakan batas < 0,85. Nilai HTMT yang berada di bawah 

batas tersebut menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki perbedaan yang memadai. 

Tabel 3. Uji Validitas Diskriminan. 
Konstruk X1.1 X1.2 X1.3     Y1.1    Y1.2    Y1.3 

X1.1 Penciptaan Lapangan Kerja –      

X1.2 Inovasi dan Peluang Usaha 0.682 –     

X1.3 Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 0.659 0.769 –    

Y1.1 Efisiensi dan Produktivitas Kerja 0.648 0.742 0.701 –   

Y1.2 Pelatihan dan Pengembangan 0.776 0.614 0.586 0.573 –  

Y1.3 Perubahan Pendapatan 0.841 0.731 0.707 0.694 0.803 – 

Berdasarkan hasil uji HTMT, seluruh nilai berada pada rentang 0,573–0,841, atau di 

bawah batas 0,90 (Henseler et al., 2015). Dengan demikian, seluruh konstruk memenuhi 

kriteria validitas diskriminan dan memiliki perbedaan yang memadai untuk mengukur konsep 

yang berbeda. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 4. Uji Reliabilitas. 
Variabel Cronbach’s alpha Composite reliability 

Kontribusi UMKM 0,947 0,955 

Pertumbuhan Ekonomi 0,956 0,961 
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Berdasarkan tabel tersebut, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,947–0,956 dan Composite 

Reliability sebesar 0,955–0,961, yang seluruhnya berada di atas batas minimum 0,70. Hal ini 

menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki konsistensi internal yang sangat baik. Dengan 

demikian, instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk analisis 

selanjutnya. 

Inner Model 

Inner model (model struktural) digunakan untuk menguji hubungan antar konstruk laten 

dan menilai kemampuan model dalam menjelaskan hubungan antarvariabel sesuai hipotesis. 

Menurut Hair et al. (2022), evaluasi inner model dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

koefisien determinasi (R²). 

 
Gambar 1. Inner Model. 

Berdasarkan Gambar 1, nilai R² Pertumbuhan Ekonomi (Y) sebesar 0,517, yang berarti 

Kontribusi UMKM (X) mampu menjelaskan 51,7% variasi Pertumbuhan Ekonomi, sedangkan 

48,3% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Menurut Hair et al. (2022), nilai R² 0,50 

termasuk kategori sedang (moderate). Dengan demikian, model memiliki kemampuan 

penjelasan yang cukup baik dan menunjukkan bahwa Kontribusi UMKM berperan dalam 

menjelaskan Pertumbuhan Ekonomi. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis. 
Hipotesis Eksogen Endogen Jalur Path P-value Keterangan 

H1 Kontribusi 

UMKM 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

0,547 0,001 Signifikan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh path coefficient sebesar 0,547 dan p-

value sebesar 0,001 pada hubungan Kontribusi UMKM terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

Artinya, setiap peningkatan 1 unit Kontribusi UMKM akan meningkatkan Pertumbuhan 

Ekonomi sebesar 0,547 unit, dan pengaruh tersebut signifikan secara statistik. Koefisien positif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kontribusi UMKM, semakin tinggi pula pertumbuhan 

ekonomi. Pengaruh tersebut terutama tercermin melalui penciptaan lapangan kerja yang 

mendorong efisiensi dan produktivitas kerja. Temuan ini sejalan dengan Hernita et al. (2021) 

yang menunjukkan bahwa penguatan kapasitas SDM meningkatkan produktivitas dan 
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keberlanjutan UMKM. Dengan demikian, Hipotesis 1 (H1) diterima, yaitu Kontribusi UMKM 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

Hasil penelitian ini juga mendukung teori Community-Based Tourism (CBT) yang 

menekankan keterlibatan masyarakat lokal dalam kegiatan pariwisata untuk menciptakan 

lapangan kerja, meningkatkan pendapatan, dan memperkuat ekonomi masyarakat. Temuan ini 

sejalan dengan Amoah et al. (2022) dan Azodovich (2026) yang menunjukkan kontribusi 

positif UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja, 

produktivitas, investasi, dan inovasi. Namun, berbeda dengan Beck et al. (2005) yang 

menemukan bahwa hubungan UMKM dan pertumbuhan ekonomi belum terbukti sebagai 

hubungan kausal yang signifikan setelah memperhitungkan endogenitas. Dengan demikian, 

penelitian ini menunjukkan bahwa dalam konteks Kecamatan Seram Barat, Kontribusi UMKM 

terbukti menjadi salah satu faktor yang berperan dalam meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi. 

Hasil Penelitian Kualitatif 

Analisis Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemerintah, pengelola destinasi, pelaku UMKM, dan 

masyarakat di Kecamatan Seram Barat, ditemukan empat tema utama, yaitu kontribusi 

pariwisata terhadap ekonomi masyarakat, potensi wisata sebagai kekuatan destinasi, 

keterbatasan infrastruktur dan promosi, serta keberlanjutan lingkungan dan kerja sama. 

Pariwisata dinilai mampu membuka peluang usaha melalui UMKM, terutama kuliner, 

penginapan, dan jasa wisata. Hal ini ditegaskan oleh Informan I-01, Yustina Latuconsina, 

bahwa “UMKM cukup penting karena menyediakan makanan, minuman, penginapan, dan jasa 

yang dibutuhkan wisatawan”, serta Informan I-03, Maria Pattiasina, yang menyatakan bahwa 

“Kalau jumlah wisatawan meningkat, biasanya penjualan juga ikut meningkat.”  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pariwisata berperan dalam menciptakan peluang 

usaha dan meningkatkan pendapatan masyarakat lokal. Selain itu, keindahan alam dan bahari 

menjadi kekuatan utama destinasi, sebagaimana disampaikan Informan I-04, Samuel Waas, 

bahwa “Kekuatan utamanya adalah keindahan alam dan suasana yang masih alami.” Namun, 

pengembangan pariwisata masih menghadapi keterbatasan fasilitas dan promosi, sebagaimana 

dikemukakan Informan I-02, Yohanis Wattimena, bahwa “Kendalanya terutama fasilitas dan 

promosi.” Dari aspek keberlanjutan, pelestarian lingkungan juga menjadi perhatian penting. 

Informan I-01 menyatakan, “Yang paling penting adalah menjaga lingkungan agar destinasi 

tetap menarik dan dapat digunakan dalam jangka panjang.” Dengan demikian, Kecamatan 

Seram Barat memiliki potensi pariwisata dan UMKM yang mendukung pertumbuhan ekonomi, 

tetapi masih memerlukan penguatan UMKM, peningkatan fasilitas, optimalisasi promosi 



 
 

Analisis Strategi Pengembangan Desa Wisata Berbasis Pembangunan Berkelanjutan dan Kontribusi UMKM 
Pariwisata terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kecamatan Seram Barat Provinsi Maluku 

349     Jurnal Penelitian Ilmu Ekonomi dan Keuangan Syariah - Volume 4, Nomor 3, Agustus 2026 

 
 

digital, peningkatan kapasitas masyarakat, sinergi antarpihak, dan pelestarian lingkungan untuk 

mewujudkan pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. 

Analisis SWOT 

Tabel 6. Analisis SWOT. 

Berdasarkan tabel, Strength memperoleh skor 3,38, lebih besar daripada Weakness 

2,35, sedangkan Opportunity 3,10 lebih besar daripada Threat 1,82. Hal ini menunjukkan 

bahwa Kecamatan Seram Barat memiliki kekuatan internal dan peluang eksternal yang cukup 

besar. Oleh karena itu, strategi yang tepat adalah strategi SO (Strength–Opportunity), yaitu 

memanfaatkan kekuatan untuk menangkap peluang pengembangan desa wisata dan UMKM. 

Selanjutnya, posisi tersebut digunakan sebagai dasar penyusunan Matriks SWOT. 

  

Analisis SWOT Faktor Bobot Rating Skor 

Strength (Kekuatan) Potensi wisata alam dan bahari yang beragam. 0,21 3,50 0,72 

  Lima destinasi wisata potensial.   0,19 3,60 0,68 

  UMKM mendukung aktivitas pariwisata. 0,21 3,40 0,70 

  

Posisi strategis sebagai pusat pemerintahan 

dan ekonomi. 0,20 3,20 0,64 

  

Sebagian destinasi telah memiliki fasilitas 

pendukung. 0,20 3,20 0,64 

 TOTAL   1,00 16,90 3,38 

Weakness (Kelemahan) 

Infrastruktur dan fasilitas wisata belum 

merata. 0,21 2,30 0,48 

  Keterlibatan UMKM belum merata. 0,18 2,10 0,39 

  Promosi dan pemasaran digital masih terbatas. 0,22 2,30 0,51 

  Kapasitas SDM perlu ditingkatkan. 0,21 2,40 0,52 

  Koordinasi antarpihak belum optimal. 0,17 2,70 0,46 

 TOTAL   1,00 11,80 -2,35 

Opportunity (Peluang) 

Meningkatnya minat wisata alam, bahari, dan 

ekowisata. 0,29 3,10 0,90 

  

Dukungan pemerintah terhadap desa wisata 

berkelanjutan. 0,24 3,10 0,73 

  

Pemanfaatan teknologi dan media sosial untuk 

promosi. 0,24 3,30 0,78 

  Peluang kerja sama dan kemitraan antarpihak. 0,24 2,90 0,69 

 TOTAL   1,00 12,40 3,10 

Threats (Ancaman) Persaingan dengan destinasi lain di Maluku. 0,29 1,40 0,41 

  Perubahan cuaca dan kondisi alam. 0,25 1,90 0,48 

  

Rendahnya kesadaran terhadap pelestarian 

lingkungan. 0,22 1,90 0,42 

  

Fluktuasi kunjungan wisatawan yang 

memengaruhi pendapatan UMKM. 0,24 2,20 0,52 

TOTAL   1 7,4 -1,82 
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Tabel 7. Matrix SWOT. 
Strategi SO Strategi WO 

SO1. Mengembangkan dan mempromosikan potensi 

wisata alam dan bahari Seram Barat sebagai destinasi 

unggulan berbasis ekowisata. (S1,S2 + O1,O3)  

 

SO2. Mengembangkan paket wisata yang 

mengintegrasikan lima destinasi potensial dengan 

UMKM lokal, seperti kuliner, homestay, dan jasa 

wisata. (S2,S3 + O1,O4)  

 

SO3. Memanfaatkan posisi strategis Piru sebagai 

pusat pemerintahan dan ekonomi untuk memperkuat 

akses pasar dan promosi destinasi. (S4 + O2,O3)  

 

SO4. Mendorong kemitraan pemerintah, UMKM, 

masyarakat, dan sektor swasta untuk meningkatkan 

fasilitas dan kualitas destinasi. (S3,S5 + O2,O4) 

WO1. Meningkatkan promosi digital melalui media 

sosial, platform pariwisata, dan pemasaran digital 

untuk mengatasi keterbatasan promosi. (W3 + O3)  

 

WO2. Meningkatkan kualitas SDM pengelola wisata 

dan UMKM melalui pelatihan pelayanan wisata, 

digital marketing, pengelolaan usaha, dan 

pengembangan produk. (W4 + O2,O3)  

 

WO3. Mendorong pemerataan infrastruktur dan 

fasilitas pendukung melalui dukungan kebijakan 

pemerintah dan kerja sama dengan sektor swasta. 

(W1 + O2,O4)  

 

WO4. Memperluas keterlibatan UMKM di setiap 

destinasi melalui pengembangan produk lokal dan 

paket wisata. (W2 + O1,O4) 

 

Tabel 8. Matrix SWOT. 
Strategi ST Strategi WT 

ST1. Mengembangkan keunikan wisata alam, bahari, 

dan ekowisata Seram Barat sebagai daya tarik 

pembeda dari destinasi lain di Maluku. (S1,S2 + T1)  

 

ST2. Mengembangkan konsep pariwisata 

berkelanjutan melalui pengelolaan lingkungan dan 

pelibatan masyarakat lokal. (S1,S3 + T2,T3)  

 

ST3. Memanfaatkan keberadaan UMKM untuk 

menciptakan produk dan pengalaman wisata khas 

Seram Barat guna meningkatkan daya tarik dan lama 

tinggal wisatawan. (S3 + T1,T4)  

 

ST4. Memanfaatkan fasilitas yang sudah tersedia dan 

posisi strategis Piru untuk memperkuat daya saing 

destinasi. (S4,S5 + T1,T4) 

WT1. Meningkatkan pemerataan infrastruktur dan 

fasilitas wisata agar mampu menghadapi persaingan 

dengan destinasi lain. (W1 + T1)  

 

WT2. Meningkatkan kapasitas SDM dan kesadaran 

masyarakat mengenai pengelolaan lingkungan serta 

mitigasi risiko akibat perubahan cuaca. (W4 + T2,T3)  

 

WT3. Memperkuat promosi digital secara 

berkelanjutan untuk mengurangi dampak fluktuasi 

kunjungan wisatawan. (W3 + T4)  

 

WT4. Memperkuat koordinasi antara pemerintah, 

pengelola wisata, masyarakat, dan UMKM agar 

pengembangan destinasi lebih terpadu dan 

berkelanjutan. (W5 + T3,T4) 

Selanjutnya, hasil analisis faktor-faktor pengembangan desa wisata dipetakan ke dalam 

diagram Kartesius untuk mengetahui posisi dan prioritas setiap faktor sebagai dasar dalam 

menentukan strategi pengembangan.  

 
Gambar 2. Diagram Kartesius. 



 
 

Analisis Strategi Pengembangan Desa Wisata Berbasis Pembangunan Berkelanjutan dan Kontribusi UMKM 
Pariwisata terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kecamatan Seram Barat Provinsi Maluku 

351     Jurnal Penelitian Ilmu Ekonomi dan Keuangan Syariah - Volume 4, Nomor 3, Agustus 2026 

 
 

Berdasarkan gambar tersebut, posisi penelitian berada pada Kuadran I (Strategi SO) 

dengan koordinat (1,03; 1,28). Hal ini menunjukkan bahwa Kecamatan Seram Barat memiliki 

kekuatan internal yang lebih besar dan peluang eksternal yang cukup besar. Oleh karena itu, 

strategi yang tepat adalah memanfaatkan kekuatan yang dimiliki untuk menangkap peluang 

yang tersedia, terutama melalui pengembangan potensi wisata alam dan bahari, penguatan 

UMKM, peningkatan promosi digital, serta kerja sama antarpihak. Karena posisi Kecamatan 

Seram Barat berada pada Kuadran I, maka strategi SO menjadi strategi utama.  

Integrasi hasil kuantitatif dan kualitatif (triangulasi) 

Hasil penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa Kontribusi UMKM berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kecamatan Seram Barat. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,547 dengan p-value 0,001. Selain itu, nilai R² sebesar 0,517 

menunjukkan bahwa kontribusi UMKM mampu menjelaskan 51,7% variasi pertumbuhan 

ekonomi, sedangkan 48,3% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin besar kontribusi UMKM, semakin besar pula 

peningkatan pertumbuhan ekonomi di wilayah penelitian. 

Temuan kuantitatif tersebut diperkuat oleh hasil penelitian kualitatif. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa UMKM yang bergerak dalam bidang kuliner, penginapan, dan jasa wisata 

memperoleh manfaat langsung dari aktivitas pariwisata. Peningkatan jumlah wisatawan diikuti 

oleh peningkatan penjualan dan pendapatan masyarakat. Dengan demikian, hubungan positif 

yang ditemukan secara statistik dapat dijelaskan secara empiris melalui keterlibatan UMKM 

dalam menyediakan berbagai kebutuhan wisatawan dan menciptakan peluang ekonomi bagi 

masyarakat lokal. 

Hasil wawancara juga menjelaskan bahwa pengaruh UMKM terhadap pertumbuhan 

ekonomi tidak hanya terjadi melalui peningkatan pendapatan, tetapi juga melalui penciptaan 

lapangan kerja dan aktivitas ekonomi lokal. Temuan ini sejalan dengan hasil kuantitatif yang 

menunjukkan bahwa indikator penciptaan lapangan kerja pada variabel Kontribusi UMKM 

memiliki peran penting, sementara pada variabel Pertumbuhan Ekonomi indikator efisiensi dan 

produktivitas kerja menunjukkan kontribusi yang tinggi. Dengan demikian, hasil kualitatif 

memberikan penjelasan terhadap hubungan statistik bahwa peningkatan aktivitas UMKM 

mampu memperluas kesempatan kerja, meningkatkan produktivitas, dan pada akhirnya 

mendorong peningkatan pendapatan masyarakat. 

Namun demikian, hasil kualitatif juga menunjukkan bahwa kontribusi UMKM terhadap 

pertumbuhan ekonomi belum sepenuhnya optimal. Hambatan utama yang ditemukan adalah 

keterbatasan infrastruktur dan fasilitas, promosi digital yang masih terbatas, kapasitas sumber 
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daya manusia yang perlu ditingkatkan, serta koordinasi antara pemerintah, masyarakat, 

pengelola wisata, dan UMKM yang belum optimal. Artinya, meskipun secara kuantitatif 

UMKM terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan, manfaat ekonominya masih 

dapat ditingkatkan apabila berbagai kendala tersebut dapat diatasi. 

Temuan tersebut diperkuat oleh analisis SWOT yang menunjukkan bahwa Kecamatan 

Seram Barat memiliki kekuatan internal yang lebih besar daripada kelemahannya, dengan skor 

Strength sebesar 3,38 dan Weakness sebesar 2,35. Di sisi eksternal, peluang juga lebih besar 

dibandingkan ancaman, dengan skor Opportunity sebesar 3,10 dan Threat sebesar 1,82. Posisi 

tersebut menempatkan Kecamatan Seram Barat pada Kuadran I dengan koordinat (1,03; 1,28), 

sehingga strategi yang diprioritaskan adalah strategi SO, yaitu memanfaatkan kekuatan untuk 

menangkap peluang pengembangan pariwisata dan UMKM. 

Dengan demikian, integrasi kedua hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM telah 

memberikan kontribusi nyata terhadap pertumbuhan ekonomi melalui penciptaan lapangan 

kerja, peningkatan aktivitas usaha, produktivitas, dan pendapatan masyarakat, tetapi kontribusi 

tersebut masih menghadapi berbagai kendala struktural dan kelembagaan. Oleh karena itu, 

pengembangan UMKM pariwisata di Kecamatan Seram Barat perlu dilakukan secara terpadu 

melalui penguatan promosi digital, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, pemerataan 

infrastruktur dan fasilitas, integrasi UMKM dengan destinasi wisata, serta penguatan kemitraan 

antara pemerintah, masyarakat, pengelola wisata, UMKM, dan sektor swasta. Strategi tersebut 

sesuai dengan strategi SO yang dihasilkan penelitian, termasuk pengembangan wisata alam 

dan bahari, integrasi paket wisata dengan UMKM lokal, penguatan pemasaran digital, dan 

pembangunan kemitraan antarpihak. 

Dari sisi teoritis, hasil penelitian juga mendukung perspektif Community-Based Tourism 

(CBT) karena masyarakat lokal tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi terlibat sebagai 

pelaku ekonomi melalui UMKM, penyedia jasa wisata, dan kegiatan pendukung pariwisata. 

Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata berbasis masyarakat 

dapat menjadi sarana untuk memperluas kesempatan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat lokal. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, Kecamatan Seram Barat memiliki potensi wisata alam dan 

bahari yang beragam serta didukung oleh keberadaan UMKM yang berperan dalam aktivitas 

pariwisata dan perekonomian masyarakat. Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa kekuatan 

internal dan peluang eksternal lebih besar dibandingkan kelemahan dan ancaman, sehingga 
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strategi yang tepat adalah strategi SO, yaitu memanfaatkan potensi wisata alam dan bahari serta 

keberadaan UMKM untuk menangkap peluang pengembangan wisata alam, bahari, dan 

ekowisata. Di sisi lain, hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa kontribusi UMKM 

mampu menjelaskan 51,7% variasi pertumbuhan ekonomi, dengan penciptaan lapangan kerja 

sebagai aspek yang memberikan kontribusi terbesar. Temuan kualitatif juga memperkuat hasil 

tersebut bahwa pariwisata dan UMKM mampu menciptakan peluang usaha dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat, meskipun masih terdapat kendala pada infrastruktur, promosi, 

kapasitas SDM, koordinasi, dan keberlanjutan lingkungan. 

Berdasarkan temuan tersebut, Pemerintah Daerah disarankan meningkatkan 

pemberdayaan UMKM melalui penciptaan lapangan kerja, pengembangan inovasi, 

pemanfaatan teknologi, pelatihan, peningkatan infrastruktur, serta penguatan promosi dan kerja 

sama antarpihak. Pelaku UMKM perlu meningkatkan inovasi produk, pemanfaatan teknologi 

digital, produktivitas, dan kemampuan pengelolaan usaha agar lebih berdaya saing dan 

berkelanjutan. Masyarakat diharapkan mendukung pengembangan pariwisata dan UMKM 

lokal melalui penggunaan produk dan jasa lokal serta menjaga kelestarian lingkungan destinasi. 

Selanjutnya, penelitian berikutnya disarankan menggunakan sampel dan wilayah yang lebih 

luas, mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, menambahkan variabel yang 

relevan, serta mengembangkan model dengan variabel mediasi atau moderasi dan teori yang 

lebih beragam untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai kontribusi 

UMKM dan pengembangan pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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